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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT karena berkat kemudahan yang diberikan-Nya,
Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Lampung tahun 2017
yang berjudul “Berkarya dan Berinovasi untuk Bangsa” dapat diterbitkan sebagaimana
mestinya. Prosiding ini menyajikan tulisan tentang pelaksanaan dan hasil Pengabdian
Kepada Masyarakat sivitas akademik Perguruan Tinggi di Indonesia dalam sosialisasi dan
pemberdayaan masyarakat menuju peningkatan kualitas sumber daya manusia. Kami berharap
agar prosiding ini dapat digunakan sebagai sarana informasi bagi para pembaca dan peneliti
sehingga dapat meningkatkan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat selanjutnya. Selain
itu, prosiding ini diharapkan dapat memberi inspirasi kepada para pelaksana kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat untuk melahirkan inovasi dan kreativitas baru.

Salam Redaksi
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N ey neningkatkan ketrampilan dan pengetahuan pengrajin jamu maka dilakukan pelatil "
~ 2,_{4 "odt Jh‘nin dan diversifikasi produk jamu. Hasil penyuluhan dan pelatihan tmenun) 3
a lany: e ningkatan pengetahuan peserta rata-rata lebih dari 80% hal ini memperlihatkan bwhm mpﬁﬁ

o SRRE
”"T'"" dip seroleh dan tujuan kegiatan penyuluhan kepada masyarakat dapat dikatakan berhasil. Minat dan

ket»ertarikan peserta penyuluhan terhadap materi yang diajarkan juga cukup tinggi, hal ini tercermin dari
ba‘nyalmya pertanyaan dan diskusi yang terjadi sclama proses penyuluhan dan masyarakat yang berminat

untuk melakukan upaya diversifikasi produk jamu menjadi produk vang bernilai tambah tinggi dan rasa
yang enak seperti temu mangga instant dan jahe schingga akan layak untuk dipasarkan.
Kara kunci --- diversifikasi jamu, temu mangga instant, jahe

.  PENDAHULUAN

Lampung memiliki potensi sebagar pemasok
rempah dan tanaman herbal yang bisa diandalkan
dan bersaing dengan daerah lain di Indonesia.
Pemerintah Provinsi Lampung melalui  Dinas
Perkebunan setempat tengah memprogramkan
kebangkitan produksi rempah didaerah tersebut
terutama penggalakan sebagai lumbung bahan baku

obat (Lampungherbsandspices.wordpress.com.
2013). Bahkan beberapa tempat merupakan salah
satu sentra penanaman kencur yang

merupakan komoditas unggulan (www.antaranews.
2014). Salah satu kabupaten yang menyumbang
hasil produksi tanaman obat dan herbal sepert
kencur, kunyir, jahe. dan empon empon adalah
[Lampung Tengah. Sukajawa adalah salah satu
desa yang terletak di kecamatan Bumi  Ratu
Nuboan. Kabupaten [Lampung Tengah.
Masyarakat desa banyak yang menanam tanaman
obat dan herbal baik di sekitar pexarangan rumah
maupun di sekitar ladangnya karena sangat mudah
tumbuh dan tidak memerlukan persyaratan tumbuh
yang ketat (Siswanto, (1997). Banyaknya produksi
tanaman obat tersebut, memberikan ide bagi

sebagian warga yang tergabung dalam keiompok
_rbl 1-ibu Aisyah
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obat dan lggrbal tersebut  melalui mcnjadn jamu

‘o—P&

grw’ ant  yang l'@‘blh awet dan bermlal Jual

AW

|l f‘\ il "rv"*\r4-':!u

o‘il.'.(____ ..,_J 1041

AVAN IS \'ﬂ

ngkan kar *ktensnk komodm pert»aman
,- dan @ k‘ [ han lama maka
adi ) rat .W{*% y@ng

. -’.‘l -1
o lian I
‘ \./_A-—‘.,.

.v Al -
1 .’\

'lll |1Uls\ [ I

memproduksi serbuk jamu instan adalah kunyit,
kunyit putih, jahe, temulawak, dan temu mangga.
Pengguraan ramuan tradisonal tidak hanya untuk
menyembuhkan suatu penyakit, tetapi juga untuk
menjaga dan memulihkan kesehatan (Stepanus.
2011; Widyaningsih, 2006). Bahan baku tanaman
obat seperti kunyit di tingkat produsen bahan jamu
(petani dan UPPKS) yaitu Rp 1.500/kg. Sedangkan

jika diolah menjadi jamu instan bisa menjual jamu

instan kenada pedagang scharga Rp 8.000-
13.000/sachet. sedangkan dari pedagang jamu instan
ke konsumen langsung dengan harga yang relatif
tinggi vaitu Rp 10.000-15.000/sachet, sehingga
nilai tambah yang diberikan sekitar 10 kal lipat
(Setvawati dkk. 2015). Nilai tambah yang lebth
tinggi juga dihasilkan jika ada upaya diversifikasi
produk jamu menjadi olahan yang berasa enak
seperti jarau instant.

Berdasarkan hasil pemantauvan, daerah Suka
Jawa, Kecamatan Bumi Ratu Nuban memiliki
produk hasil pertanian yang berlimpah seperti
tanaman obat, dan tanaman jamu instant. Tanaman
obat seperti empon-empon atau keluarga rimpang
dan w@naman herbal merupakan Ssuatu hasil
aanaman yang mudah rusak awau tidak awet karena
mengandung kadar air yang tinggi. Salah satu upaya
untuk meningkatkan daya awet dan memngkatkan
nilai tambah pada tanaman obat dan herbal adalah

dengan membuat sebagai jamu instant amp
minuman serbuk. Keuntungan dari suam in
ketika di jjadikan minuman samuik- idalah m"f
produk dapat terjaga dan tanpa peng wet. Semua
hal  tersebut  dimungkinke n . '."-jif: rena minuman
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nangga. gula dan pengemas sedangkan alat yang umum., peserta menjawab tidak tahu hampir
adalah: penggiling. blender. wajan. beberapa spek yang dipertanyakan dalam Kuesi
oy - ‘pengaduk. alat pengemas dan labelling. Namun setelah dilakukan ceramah, diskys

praktik, teijadi  peningkatan ketrampilan
.)_, {etode Pelaksanaan diharapkan.
Ceramah dan Diskusi. Dilakukan  saat
memberikan materi baik usaha perbaikan alat Kegiatan vang dilakukan vaitu pada tiga aspek:

pengering. alat pengolah dan alat penggiling. 1) Aspek produksi vaitu (1) invent

mutu jamu, diversifikasi produk dan analisis permasalahan  yang teijadi selama |

“usaha. Hal ini dilakukan untuk memberikan produksi  terutama terkait pada m

.'_..l, pengetahuan dan wawasan untuk diversifikasi dan peralatan, (2) problem s
me mgka,n(an pengetahuan mereka. Ceramah atau pemecahan masalah dan aspek tek
dilakukan dengan tanya jawab dan diskusi yaitu dengan cara melakukan proses pel
diversifikasi produk dan  banthan pe
terhe ater yang diberikan. untuk memperbaiki dan meningkatkan ka
Hu’ proses peﬁgcringan dan pengolahan prodduksi baik dari segi kualitas dan ked
diversitikasi jamu seperti jamu pangannya.
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Setelah pengabdian 1bM terlaksana dan
proses diversifikasi jamu fi ja
dilaksanakan olch Mitra, nfﬂk! &kﬂl
pengaruh vaitu dapat meningkatkan |
tanaman obat terutama empon empm _ﬂ_
pengabdian temu mangga , hanya memiliki harga Ry

8000 — Rp 10.000’kg. setelah dlhkulcm pmb!t'
diversifikas imenjadi temu mangga instant dengan
rendemen 60% dan harga jual Rp 5000/ 100 gram
maka diperoleh keuntungan Rp 9.500. 000/1000 kg
bahan mentah sehingga terjadi peningkatai nilai
tambah sekitar 15 kali lipat jika temu maagga diolah
menjadi jamu instant. Diharapkan usaha ini dapat

meningktakan pendapatan usaha KW'T.
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